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Latar Belakang : Tanaman rimpang temulawak (Curcuma xanthorrhiza Roxb) 
mengandung curcumin, xanthorrizhol dan flavonoid yang diduga memiliki efek 
analgesik. 
 
Tujuan : Untuk mengetahui efek analgesik pemberian ekstrak etanol 70% 
rimpang temulawak (Curcuma xanthorrhiza Roxb) serta untuk mengetahui dosis 
efektif ekstrak. 
 
Metode Penelitian : Penelitian ini bersifat experimental laboratorium dengan 
metode Post Test Only With Control Group Design. Hewan uji yang digunakan 
adalah 25 ekor mencit jantan galur Swiss berumur 2-3 bulan dengan berat badan 
20-30 gram yang dibagi menjadi 5 kelompok, yaitu Kelompok Kontrol Negatif 
diberikan aquades, Kelompok Kontrol Positif diberikan aspirin 1,3 mg/20gBB, 
Kelompok Perlakuan Pertama, Kedua dan Ketiga diberikan dosis ekstrak 140 
mg/KgBB, 280 mg/KgBB dan 560 mg/KgBB. Masing-masing kelompok dihitung 
frekuensi geliat dengan menggunakan metode Writhing Test. Data yang diperoleh 
dianalisis dengan uji statistik one-way ANOVA dan uji statistik LSD (Least 
Significant Difference). 
 
Hasil : Ekstrak etanol rimpang temulawak dosis 140 mg/KgBB, 280 mg/KgBB 
dan 560 mg/KgBB memiliki efek analgesik dengan rerata frekuensi geliat 
berturut-turut adalah 179.40 kali, 53.20 kali dan 22.20 kali. Analisis data one-way 
ANOVA menunjukkan rerata yang berbeda secara bermakna frekuensi geliat pada 
semua kelompok setelah diberikan perlakuan p = 0,005 (p < 0,05). 
 
Kesimpulan : Ekstrak etanol 70% rimpang temulawak (Curcuma xanthorrhiza 
Roxb)  dosis 140 mg/KgBB, 280 mg/KgBB dan 560 mg/KgBB memiliki efek 
analgesik pada mencit jantan galur Swiss. Sedangkan dosis 280 mg/KgBB dan 
560 mg/KgBB adalah dosis efektif analgesik. 
 
Kata Kunci : Ekstrak etanol, Rimpang temulawak (Curcuma xanthorrhiza Roxb), 
analgesik, mus musculus   
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ABSTRACT 
 
ANALGESIC EFFECT TEST OF THE 70% ETHANOL EXTRACT GINGER 
RHIZOME (Curcuma xanthorrhiza Roxb) ON MALE  
SWISS STRAIN MICE (Mus musculus) INDUCED BY  
ACETIC ACID WITH PAIN STRETCHING 
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Background: Ginger rhizome plant (Curcuma xanthorrhiza Roxb) contains 
curcumin, xanthorrizhol and flavonoids. They are expected to have an analgesic 
effect. 
 
Objective: To determine the analgesic effect of the 70% ethanolic extract of 
ginger rhizome (Curcuma xanthorrhiza Roxb) and to determine the effective dose 
of the extract. 
 
Methods: This study used experimental laboratory methods With Post Test Only 
Control Group Design. The animals were 25 male Swiss strain mice 2-3 months 
old, weight 20-30 grams, and were divided into 5 groups: control group was 
treated by distilled water, Positive Control group was treated by aspirin 1.3 
mg/20gBW, Group I, II and III treated by ginger rhizome extract a dose of 140 mg 
extract /KgBW, 280 mg/KgBW and 560 mg/KgBW respectively. Each group was 
stretched and the frequencies calculated using the writhing test. The data were 
analyzed with one-way ANOVA test followed by LSD (Least Significant 
Difference).  
 
Results: The ethanolic extract of ginger rhizome dose of 140 mg/KgBW, 280 
mg/KgBW and 560 mg/KgBW had an analgesic effect with a mean frequency of 
writhing in a row was 179.40 times, 53.20 times and 22.20 times. Analysis of the 
data one-way ANOVA showed significantly different mean frequency of writhing 
in the of all groups p = 0.005 (p < 0.05). 
 
Conclusion: The 70% ethanolic extract of ginger rhizome (Curcuma xanthorrhiza 
Roxb) was dose of 140 mg/KgBW, 280 mg/KgBW and 560 mg/KgBW have 
analgesic effect in male mice Swiss strain. While the dose of 280 mg/KgBW and 
560 mg/KgBW are effective analgesic dose.  
 
 
Keywords: Ethanolic extract, Ginger rhizome (Curcuma xanthorrhiza Roxb), 
analgesic, mus musculus 
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International Association for the Study of Pain (IASP) mendefinisikan 
nyeri sebagai perasaan yang tidak menyenangkan dan pengalaman emosional 
yang ditandai dengan potensi kerusakan jaringan. Nyeri juga merupakan salah 
satu aspek penting dalam bidang medis dan menjadi penyebab tersering yang 
mendorong seseorang untuk mencari pengobatan (Hartwig dan Wilson, 2012). 
Pengobatan yang umum digunakan untuk mengatasi nyeri adalah obat 
antinyeri yang biasa disebut dengan analgesik. Analgesik adalah senyawa yang 
dapat menekan fungsi susunan saraf pusat secara selektif, digunakan untuk 
mengurangi rasa sakit tanpa mempengaruhi kesadaran. Analgesik termasuk dalam 
golongan non steroid anti-inflammatory drugs (NSAIDs) yang bekerja dengan 
cara menghambat enzim cyclooxigenase (COX), sehingga konversi asam 
arakidonat menjadi prostaglandin E2 (PGE2) terhambat. Namun penggunaan 
analgesik juga memiliki beberapa keterbatasan contohnya pada penggunaan 
NSAID yang dapat mengiritasi saluran cerna, berefek samping pada ginjal dan 
hati, gangguan fungsi trombosit serta penggunaan opioid yang dapat 
mengakibatkan ketergantungan (Wilmana dan Gunawan, 2012). 
Aspirin merupakan salah satu obat yang paling banyak dan paling luas 
digunakan di seluruh dunia. Aspirin adalah obat dalam kelompok salisilat dan 
merupakan salah satu jenis dari golongan NSAID yang biasanya digunakan 
sebagai analgesik, antipiretik dan antiinflamasi (Wilmana dan Gunawan, 2012). 
Namun aspirin dilaporkan sering menimbulkan keracunan hingga kematian. 
Keracunan aspirin bisa terjadi akut maupun kronik. Keracunan akut terjadi pada 
penggunaan aspirin dosis tunggal yang berlebihan, sedangkan keracunan kronik 
pada penggunaan dosis supra therapeutik dalam jangka waktu yang lama (Paikin 
dan Eikelboom, 2012). 
Pengobatan herbal masih digunakan sebagai pengobatan utama di negara 
berkembang yaitu sekitar 75-80% dari total jumlah penduduk karena obat herbal 
lebih dapat diterima, lebih terjangkau, dan memiliki efek samping yang ringan. 
Indonesia terkenal sebagai Negara yang kaya akan tanaman obat, salah satunya 
adalah Curcuma xanthorrhiza Roxb yang merupakan tanaman asli Indonesia yang 
berasal dari famili Zingeberaceae yang dikenal dengan nama temulawak (Ismail 
et al., 2012), dan termasuk salah satu dari sembilan tanaman obat unggulan yang 
telah diteliti sejak tahun 2003 (BPOM, 2005). 
Kandungan senyawa aktif dalam temulawak yang memberikan khasiat 
pengobatan adalah curcumin, minyak atsiri dan flavonoid. Kandungan senyawa 
curcumin telah terbukti memiliki efek antioksidan, anti inflamasi dan analgesik 
(Nawaz et al., 2009; Samuhasaneeto, 2009; Al Tahan, 2012). Kandungan lainnya 
yaitu ditemukan xanthorrhizol yang berperan dalam pengobatan nyeri inflamasi 
pada sel saraf, memiliki aktivitas anti bakteri dan anti kandidal  (Devaraj et al., 
2010). Temulawak juga mengandung  flavonoid yang memiliki aktivitas sebagai 
analgesik, antiulkus dan antiinflamasi kuat (Indraswarum et al., 2004; Qnais et al., 
2014).  
Berdasarkan penelitian sebelumnya, curcumin memiliki efek analgesik 
yang sinergis dengan aspirin dan pethidine (Al-Tahan, 2012). Selain itu, terdapat 
perbedaan hasil perbandingan analgesik ekstrak rimpang temulawak dan aspirin 
dengan menggunakan tiga metode yang berbeda yaitu metode hot plate, tail flick, 
dan induksi formalin, dimana metode hot plate dan tail flick tidak menunjukkan 
hasil yang signifikan, sedangkan metode induksi formalin menunjukkan hasil 
yang signifikan (Devaraj et al., 2010). 
Oleh karena itu, berdasarkan uraian tersebut peneliti ingin mengetahui efek 
analgesik ekstrak rimpang temulawak (Curcuma xanthorrhiza Roxb) pada mencit 
yang diinduksi asam asetat dengan metode yang berbeda dari penelitian 
sebelumnya yaitu metode geliat (writhing test). Selain itu, penelitian ini dilakukan 
untuk mengetahui tingkat efektivitas rimpang temulawak sebagai pengganti 
aspirin dalam penggunaannya sebagai analgesik di masyarakat sehingga dapat 






Tujuan yang ingin dicapai pada penelitian ini adalah untuk mengetahui 
efek analgesik ekstrak etanol 70% rimpang temulawak (Curcuma xanthorrhiza 
Roxb) dan untuk mengetahui dosis efektif ekstrak etanol 70% rimpang temulawak 
(Curcuma xanthorrhiza Roxb) sebagai analgesik pada mencit (Mus musculus) 
jantan galur Swiss yang diinduksi nyeri asam asetat dengan metode geliat. 
 
LANDASAN TEORI 
Pada umumnya semua penyakit di dalam tubuh menimbulkan nyeri. Nyeri 
digambarkan sebagai suatu pengalaman sensorik dan emosional yang tidak 
menyenangkan yang berkaitan dengan kerusakan jaringan yang berpotensi atau 
sudah terjadi (Hartwig dan Wilson, 2012). Keadaan nyeri merupakan suatu 
mekanisme perlindungan tubuh terhadap kerusakan jaringan dan terdapat 
mediator kimiawi yang dapat mencetuskan respon nyeri yaitu bradikinin, 
serotonin, histamin, ion kalium, asam, asetilkolin, dan enzim proteolitik (Guyton 
dan Hall, 2012). 
Pengobatan nyeri bertujuan mengurangi nyeri sebesar-besarnya dengan 
kemungkinan efek samping paling kecil. Obat yang bekerja untuk menghilangkan 
atau mengurangi rasa nyeri dikenal sebagai obat analgesik, yang secara garis besar 
terbagi menjadi analgesik nonopioid dan analgesik opioid. 
1) Analgesik Nonopioid 
Analgesik nonopioid umumnya digunakan untuk penatalaksanaan 
nyeri ringan hingga sedang. Obat analgesik antipiretik serta antiinflamasi 
nonsteroid (AINS) termasuk dalam analgesik nonopioid yang mampu 
meredakan nyeri atau menghilangkan rasa sakit tanpa menyebabkan adiksi. 
Prototipe obat golongan  ini adalah aspirin, karena itu obat golongan ini sering 
disebut sebagai obat mirip aspirin (Wilmana dan Gunawan, 2012). 
2) Analgesik Opioid 
Merupakan kelompok obat yang memiliki sifat analgesik dan seperti 
opium. Analgesik opioid umumnya digunakan untuk meredakan nyeri sedang 
hingga berat namun dapat menimbulkan adiksi, selain itu juga 
memperlihatkan efek farmakodinamik lainnya (Dewoto, 2012). 
Aspirin atau asam asetil salisilat atau yang lebih dikenal sebagai 
asetosal adalah obat analgesik, antipiretik dan anti inflamasi yang luas 
digunakan dan digolongkan sebagai obat bebas terbatas (Wilmana dan 
Gunawan, 2012). Aspirin merupakan analgesik yang bekerja dengan 
menghambat secara ireversibel enzim siklooksiginase dikarenakan aspirin 
memiliki gugus asetil yang tidak dimiliki oleh derivat salisilat lainnya. Gugus 
asetil ini yang mampu menginaktivasi enzim siklooksiginase, hal ini berakibat 
pada terhambatnya sintesis thromboxane A2 (TXA2) di dalam trombosit dan 
prostacyclin (PGI2) di dalam pembuluh darah (Katzung, 2002). 
Temulawak merupakan tanaman asli Indonesia yang mudah tumbuh 
dan termasuk salah satu jenis temu-temuan yang paling banyak digunakan 
sebagai bahan obat tradisional dalam pembuatan jamu dan herbal terstandar 
(Rahardjo, 2010). Temulawak termasuk dalam famili zingiberaceae, dan 
merupakan tanaman tahunan yang tumbuh merumpun dengan batang semu 
dan berakar serabut. 
 Tanaman temulawak menghasilkan rimpang temulawak yang 
bentuknya bulat seperti telur. Rimpang temulawak mengandung beberapa zat 
aktif yaitu fraksi curcuminoid, xanthorrhizol, minyak atsiri,  dan zat gizi 
lainnya yaitu karbohidrat, protein, lemak, selulosa dan mineral (BPOM, 2005). 
Senyawa utama yang berperan sebagai analgesik adalah curcumin, 
xanthorrhizol dan flavonoid.  
Curcumin adalah senyawa aktif yang terdapat pada rimpang 
temulawak yang dihasilkan secara alami bersama dengan dua senyawa analog 
curcumin lainnya, yaitu demetoksicurcumin dan bisdemetoksicurcumin. 
Curcumin bekerja dengan menghambat mediator mediator inflamasi termasuk 
fosfolipase, lipooksiginase, COX, leukotrien, prostaglandin dan oksida nitrat 
(Han Yong et al., 2012). 
Xanthorrhizol adalah kandungan utama dalam minyak atsiri 
temulawak. Senyawa ini merupakan chemical marker dari temulawak dan 
memiliki aktivitas farmakologi sebagai anti metastasis dan efek penghambatan 
pada nefrotoksik, memiliki efek anti kanker pada percobaan in vitro serta efek 
anti inflamasi yang berhubungan dengan efek analgesik (Devaraj et al., 2010).  
Sedangkan flavonoid adalah senyawa polifenol yang mempunyai 15 
atom karbon yang tersusun dalam konfigurasi C6-C3-C6, yaitu dua cincin 
aromatik yang dihubungkan oleh 3 atom karbon yang dapat atau tidak dapat 
membentuk cincin ketiga. Flavonoid berperan dalam peningkatan aktivitas 
biologis senyawa lain melalui mekanisme sinergistik, sebagai analgesik 
dengan menghambat pembentukan prostaglandin, selain itu senyawa ini 
diketahui memiliki berbagai aktivitas termasuk penghambatan enzim yang 




Penelitian ini bersifat experimental laboratorium dengan rancangan 
penelitian Post Test Only With Control Group Design. Penelitian dilaksanakan di 
Laboratorium Farmakologi Fakultas Kedokteran Universitas Muhammadiyah 
Surakarta pada bulan Desember 2015. Subjek yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah ekstrak etanol rimpang temulawak. Obyek penelitian yaitu mencit 
jantan galur Swiss yang dipilih secara purposive sampling dengan syarat usia 
kurang lebih 2-3 bulan dengan berat badan kira-kira 20-30 gram. Mencit dipilih 
secara simple random. Penentuan besar sampel setiap kelompok ditentukan 
berdasarkan rumus perhitungan Federer yang diperoleh hasil minimal 5 ekor 
mencit perkelompok (5 kelompok). Sehingga jumlah keseluruhan sampel yang 
akan digunakan sebanyak 25 ekor mencit jantan. Dalam penelitian 5 kelompok 
tersebut diberikan perlakuan yaitu kelompok kontrol negatif diberikan aquades 
steril, kelompok kontrol positif diberikan aspirin 1,3 mg/20gBB, kelompok 
perlakuan pertama diberikan ekstrak etanol rimpang temulawak dosis 140 
mg/KgBB, kelompok perlakuan kedua diberikan ekstrak etanol rimpang 
temulawak dosis 280 mg/KgBB, dan kelompok perlakuan ketiga diberikan ekstrak 
etanol rimpang temulawak dosis 560 mg/KgBB.  Identifikasi variabel terdiri dari 
variabel bebas: dosis ekstrak etanol rimpang temulawak (Curcuma xanthorrhiza 
Roxb) (skala rasio), variabel terikat: frekuensi geliat (skala rasio). Alat yang 
digunakan : alat maserasi, timbangan digital, kandang hewan uji, spidol, gelas 
ukur 100cc, sonde oral modifikasi dengan ujung bulat, spuit injeksi 1 ml, jarum 
spuit, stop watch. Bahan yang digunakan : bahan utama berupa rimpang 
temulawak (Curcuma xanthorrhiza Roxb), makanan dan minuman hewan uji 
(pelet dan air putih), aquades, aspirin, asam asetat 1%, kapas dan alkohol. 
 
Cara Kerja : 
Langkah 1:  Pembuatan ekstrak etanol 70% rimpang temulawak dilakukan 
dengan cara maserasi, yaitu rimpang temulawak segar dicuci bersih dan dipotong 
tipis, kemudian dikeringkan dengan cara dipanaskan secara tidak langsung dengan 
ditutupi kain flannel hitam agar terhindar dari kerusakan sinar ultra violet. Bahan 
yang telah kering kemudian dihaluskan menggunakan blender hingga berbentuk 
serbuk. Serbuk yang telah didapatkan kemudian direndam  (dimaserasi) selama 3 
hari dalam 1 liter pelarut etanol 70%. Setelah 3 hari, dilakukan penyaringan 
dengan kertas saring sehingga didapatkan filtrat yang diuapkan pelarutnya dengan 
mengunakan rotary vacuum evaporatour dengan suhu 50
0
C. Pada akhir proses ini 
didapatkan ekstrak etanol rimpang temulawak yang berwarna kuning kecoklatan. 
Hasil ekstrak ini yang digunakan sebagai bahan uji. Langkah 2 : Mencit yang 
telah memenuhi kriteria diberikan perlakuan ekstrak dan placebo sesuai kelompok 
masing-masing dan ditunggu hingga 30 menit. Setelah 30 menit semua kelompok 
perlakuan diberikan induksi asam asetat 1% dengan dosis 0,2 ml/20gBB secara 
intra peritoneal dan ditunggu 5 menit kemudian. Frekuensi geliat mulai diamati 
dan dihitung setelah lima menit pemberian induksi dengan interval 5 menit dalam 
1 jam. Jumlah rata-rata frekuensi geliat yang diamati dan dihitung dalam satu jam 
tersebut merupakan hasil dari penelitian. Langkah 3 : Pembagian kelompok dan 
perlakuan pada hewan coba. Pertama mencit dibagi secara acak dalam 5 
kelompok, masing-masing kelompok terdiri dari 5 ekor mencit : kelompok I 
sebagai kontrol negatif (aquades), kelompok II kontrol positif (aspirin dosis 1,3 
mg/20gBB), kelompok III sebagai kelompok perlakuan I (ekstrak rimpang 
temulawak dosis 140 mg/KgBB), kelompok IV sebagai kelompok perlakuan II 
(ekstrak rimpang temulawak dosis 280 mg/KgBB), dan kelompok V sebagai 
kelompok perlakuan III (ekstrak rimpang temulawak dosis 560 mg/KgBB). 
Semua hewan uji diadaptasi selama 7 hari dalam lingkungan laboratorium. Hari 
berikutnya mencit diberi perlakuan sesuai prosedur. Setelah diberi perlakuan, 
dilakukan pengamatan frekuensi geliat selama 1 jam. Langkah 4 : Masing-
masing kelompok diamati frekuensi geliatnya dengan menggunakan metode geliat 
(writhing test). Data yang diperoleh dianalisis dengan uji statistik one-way 




Determinasi tanaman dilakukan untuk identifikasi tanaman dan merupakan 
proses dalam menentukan jenis tumbuhan secara spesifik agar tidak terjadi 
kesalahan dalam pengambilan tanaman. Determinasi tanaman dilakukan di 
laboratorium Biologi Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan (FKIP) Universitas 
Muhammadiyah Surakarta.  
Hasil determinasi tanaman temulawak adalah sebagai berikut : 
1b, 2b, 3b, 4b, 12b, 13b, 14b 17b, 18b, 19b, 20b, 21b, 22b, 23b, 24b, 25b, 26b, 
27b, 799b, 800b, 801b, 802b, 806b, 807b, 809b, 810b, 811a, 812b, 815b, 816b, 
818b, 820b, 821b, 822b, 830b, 831b, 832b, 833b, 834a, 835b, 983b, 984b, 986b, 
991b, 992b, 993b, 994b, 995a, 996b, 997b, 998a, 
99a, ….  Familia : Zingiberaceae 
1a,2b,6b,7a, ….  Genus : Curcuma 
1a, 2a (1a, 2b,3a,), ….  Species : Curcuma xanthorrhiza Roxb 
 
Randemen 
Randemen ekstrak digunakan untuk membandingkan ekstrak dengan 
simplisia (rimpang temulawak). Didapatkan hasil 1 gram rimpang temulawak 
mengandung 0,114 gram ekstrak kental. 
Hasil Pengukuran Berat Badan Mencit 
Tabel 1. Rata – Rata Berat Badan Mencit 
No Kelompok 
Rerata Berat Badan 
(gram) ± SD 
 
1. Kontrol Negatif 27.40 ± 3.130  
2. Kontrol Positif 26.60 ± 1.673  
3. Perlakuan 1 25.80 ± 1.643  
4. Perlakuan 2 25.80 ± 3.033  
5. Perlakuan 3 29.00 ± 1.000  
Sumber : Data Primer, 2015 
 
Hasil Uji Efek Analgesik Ekstrak Terhadap Geliat 
Tabel 2. Rerata Frekuensi Geliat Tiap Kelompok Perlakuan 
        Kelompok  

















1 245 13 303 62 60 
2 122 40 25 51 38 
3 223 3 308 7 0 
4 244 0 162 55 12 
5 13 35 99 91 1 











Sumber : Data Primer, 2015 
Keterangan : 
KN :  Kelompok kontrol negatif (pemberian aquades) 
KP :  Kelompok kontrol positif (pemberian aspirin) 
P1 : Kelompok perlakuan dengan pemberian ekstrak rimpang temulawak 140 
mg/KgBB 
P2 : Kelompok perlakuan dengan pemberian ekstrak rimpang temulawak 280 
mg/KgBB 
P3 : kelompok perlakuan dengan pemberian ekstrak rimpang temulawak 560 
mg/KgBB  
 
Persentase Potensi Hambatan Jumlah Geliat Tiap Kelompok Perlakuan 
Tabel 3. Persentase Potensi Hambatan Jumlah Geliat 
No Kelompok Perlakuan Penurunan Jumlah Geliat 
1 KN - 
2 KP 91% 
3 P1 12% 
4 P2 74% 
5 P3 89% 
Sumber : Data Primer, 2015 
 
Persentase Efektivitas Analgesik Tiap Kelompok Perlakuan 
Tabel 4. Persentase Efektivitas Analgesik 
No Kelompok Perlakuan % Efektivitas 
1 KN - 
2 KP 100% 
3 P1 13% 
4 P2 81% 
5 P3 97% 
Sumber : Data Primer, 2015 
 
Hasil Analisis Statistik 
1. Hasil Uji Distribusi Data 
Uji distribusi data menggunakan Uji Saphiro-Wilk, uji tersebut 
digunakan untuk mengetahui distribusi data kelompok yang kurang dari 50 
sampel. Hasil analisis Saphiro-Wilk didapatkan nilai p = 0,055 (p > 0,05). 
Maka disimpulkan bahwa data berdistribusi normal. 
2. Hasil Uji Test of Homogenecity of Varians 
 Uji homogenitas varian dilakukan dengan menggunakan uji statistik 
Levene Test of Varians. Hasil dari uji ini didapatkan nilai p = 0,178 (p > 0,05) 
yang menunjukkan data adalah homogen.  
3. Hasil Uji one way ANOVA 
Pada analisis data menggunakan uji one way ANOVA didapatkan hasil 
nilai P=0,005. Nilai probabilitas merupakan parameter untuk mengambil 
keputusan. Dari hasil uji one way ANOVA menunjukkan hasil nilai 
probabilitas < 0,05 maka dalam penelitian ini ekstrak etanol 70% rimpang 
temulawak (Curcuma xanthorrhiza Roxb) memiliki efek analgesik pada 
hewan uji.  
4. Hasil Uji Least Significant Difference (LSD) 
Tabel 5. Uji Post Hoc Least Significant Difference 
Kelompok Nilai “P” Keterangan  
    
KN – KP 0,003 Berbeda signifikan  
KN – P1 0,553 Tidak berbeda signifikan  
KN – P2 0,039 Berbeda signifikan  
KN – P3 0,002 Berbeda signifikan  
KP – P1 0,011 Berbeda signifikan  
KP – P2 0,214 Tidak berbeda signifikan  
KP – P3 0,834 Tidak berbeda signifikan  
P1 – P2 0,121 Tidak berbeda signifikan  
P1 – P3 0,007 Berbeda signifikan  
P2 – P3 0,148 Tidak berbeda signifikan  
 
PEMBAHASAN 
Penelitian ini dilakukan di laboratorium Farmakologi Fakultas Kedokteran 
Universitas Muhammadiyah Surakarta. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
efek analgesik ekstrak etanol 70% rimpang temulawak (Curcuma xanthorrhiza 
Roxb) pada mencit (Mus musculus) jantan galur Swiss yang diinduksi nyeri asam 
asetat dengan metode geliat. Oleh karena itu, hasil dari penelitian ini berupa 
frekuensi geliat mencit yang diamati dan dihitung selama 1 jam setelah induksi 
asam asetat. 
Frekuensi geliat pada mencit dapat diamati sebagai torsi pada satu sisi, 
menarik kaki ke belakang, penarikan kembali abdomen, kejang tetani dengan 
membengkokan kepala dan kaki ke belakang serta adanya penurunan aktivitas 
motorik. Data yang diperoleh dari hasil penelitian kemudian dilakukan uji SPSS 
untuk mengetahui probabilitas efek analgesik ekstrak etanol 70% rimpang 
temulawak (Curcuma xanthorrhiza Roxb) terhadap frekuensi geliat pada mencit 
jantan galur Swiss. 
Pada analisis data menggunakan uji one way ANOVA didapatkan hasil 
nilai P = 0,005 (p < 0,05) yang dapat disimpulkan terdapat perbedaan frekuensi 
geliat yang signifikan antar kelompok hewan uji. Oleh karena itu, dari hasil uji 
one way ANOVA dapat dikatakan jika hipotesis H1 peneliti diterima. Jadi ekstrak 
etanol 70% rimpang temulawak (Curcuma xanthorrhiza Roxb) memiliki efek 
analgesik dalam menurunkan frekuensi geliat pada hewan uji. Hal ini dapat 
dipengaruhi oleh beberapa senyawa yang terkandung di dalam rimpang 
temulawak. Beberapa senyawa tersebut adalah curcumin, xanthorrizhol dan 
flavonoid.  
Pada hasil uji Post Hoc dengan menggunakan uji Least Significant 
Difference (LSD), antara kelompok kontrol negatif dan kelompok kontrol positif 
didapatkan perbedaan yang signifikan (p < 0,05). Hal tersebut menunjukkan 
pemberian aspirin sebagai kontrol positif mempunyai efek analgesik berupa 
penurunan frekuensi geliat yang lebih baik dibandingkan dengan kontrol negatif 
yang hanya diberikan aquades. Hal ini dikarenakan sifat dari kontrol negatif 
(aquades) adalah netral sehingga tidak memberikan efek analgesik pada hewan 
uji. Sedangkan pemberian aspirin sebagai kontrol positif memiliki efek analgesik 
dimana penghambatan enzim COX serta mediator inflamasi (Roy, 2007). 
Antara kelompok kontrol negatif dengan kelompok P1 (dosis 140 
mg/KgBB) didapatkan tidak berbeda signifikan (p > 0,05). Hal ini menunjukkan 
pada kelompok P1 masih belum memiliki efek analgesik yang adekuat. Namun 
jika ditinjau dari rata-rata frekuensi geliatnya, maka kelompok P1  memiliki 
frekuensi penurunan geliat yang lebih rendah dibandingkan kontrol negatif. Pada 
kelompok kontrol negatif dengan kelompok P2 (dosis 280 mg/KgBB) dan 
kelompok P3 (dosis 560  mg/KgBB) didapatkan adanya perbedaan yang 
signifikan (p < 0,05) dimana kelompok P2 dan kelompok P3 memiliki efek 
analgesik yang adekuat dalam penurunan frekuensi geliat dibandingkan dengan 
kelompok negatif yang hanya diberikan aquades. 
Hasil analisis Post Hoc dengan menggunakan uji Least Significant 
Difference (LSD) antara kelompok kontrol positif dengan kelompok P1 (dosis 140 
mg/KgBB) didapatkan adanya perbedaan yang signifikan (p < 0,05). Hal tersebut 
menunjukkan pada kelompok kontrol positif memiliki efek analgesik yang 
adekuat ditinjau dari penurunan rata – rata frekuensi  geliat sebesar 18,20 kali 
dibandingkan P1 dengan penurunan rata-rata frekuensi geliat 179,40 kali. 
Kemudian antara kelompok kontrol positif dengan kelompok P2 (dosis 280 
mg/KgBB) dan kelompok P3 (dosis 560 mg/KgBB) didapatkan tidak berbeda 
signifikan (p > 0,05). Hal ini menunjukkan penurunan frekuensi geliat antar 
kelompok memiliki efek analgesik yang sebanding, meskipun rata-rata frekuensi 
geliat kelompok kontrol positif lebih sedikit  daripada rata-rata frekuensi geliat 
kelompok P2 dan P3 (Tabel 2). 
Antara kelompok perlakuan didapatkan hasil P1 (dosis 140 mg/KgBB) 
terhadap P2 (dosis 280 mg/KgBB) tidak berbeda signifikan (p > 0,05). Hal 
tersebut menunjukkan kelompok P1 dan kelompok P2 mempunyai efek analgesik 
yang sebanding, meskipun rata-rata frekuensi geliat kelompok P2 lebih sedikit 
dibandingkan kelompok P1 (Tabel 2), selain itu ditinjau dari hasil persentase 
efektivitas analgesik maka kelompok P2 terbukti memiliki efek analgesik yang 
lebih baik dibandingkan kelompok P1. Pada kelompok P1 (dosis 140 mg/KgBB) 
dan P3 (dosis 560 mg/KgBB) didapatkan berbeda signifikan (p < 0,05). Hal 
tersebut menunjukkan kelompok P3 mempunyai efek analgesik yang lebih baik 
dengan rata-rata frekuensi geliat yang sedikit yaitu 22,20 kali sedangkan 
kelompok P1 179,40 kali (Tabel 2). Oleh karena itu, dapat disimpulkan jika 
kelompok P3 dengan dosis 560 mg/KgBB memiliki efek analgesik yang adekuat. 
Sedangkan antara kelompok P2 dan kelompok P3 didapatkan perbedaan yang 
tidak signifikan (p > 0,05). Hal ini menunjukkan kelompok P2 dengan kelompok 
P3 memiliki efek analgesik yang sebanding, meskipun rata-rata frekuensi geliat 
antar kelompok berbeda, dimana kelompok P3 memiliki frekuensi geliat yang 
lebih sedikit dari frekuensi geliat kelompok P2 (Tabel 2). 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan didapatkan perbedaan 
jumlah rata-rata frekuensi geliat antar kelompok. Pada kelompok kontrol negatif 
didapatkan rata-rata frekuensi geliat yang lebih banyak dibandingkan kelompok 
perlakuan lainnya, sedangkan frekuensi geliat paling sedikit antar kelompok 
perlakuan ekstrak, didapatkan oleh kelompok perlakuan 3 (P3) dengan dosis 
ekstrak 560 mg/KgBB. Sedangkan jika ditinjau dari persentase potensi hambatan 
jumlah geliat dan persentase efektivitas analgesik, maka kelompok perlakuan 2 
(P2) dan kelompok perlakuan 3 (P3) memiliki efek analgesik yang lebih baik 
dibandingkan kelompok kontrol negatif dan kelompok perlakuan 1 (KP1). 
Pemberian ekstrak rimpang temulawak pada kelompok perlakuan 2 (dosis 
240  mg/KgBB) dan kelompok perlakuan 3 (dosis 560mg/KgBB) terbukti 
memiliki efek analgesik yang hampir sama kuat dengan kelompok kontrol positif 
(aspirin) yang ditunjukkan dengan penurunan frekuensi geliat mencit dan 
persentase efektivitas analgesik . Hal ini sesuai dengan penelitian sebelumnya 
dimana ekstrak etanol 70% rimpang temulawak (Curcuma xanthorrhiza Roxb) 
memiliki efek yang sinergis dengan aspirin (Al Tahan, 2012). 
Berdasarkan uji statistik, pemberian ekstrak etanol 70% rimpang 
temulawak (Curcuma xanthorrhiza Roxb) dapat memberikan efek analgesik pada 
mencit. Berdasarkan perhitungan rumus efektivitas analgesik antar kelompok 
perlakuan didapatkan hasil kelompok perlakuan 2 (dosis 240  mg/KgBB) dan 
kelompok perlakuan 3 (dosis 560mg/KgBB) memiliki efek analgesik yang hampir 
setara dengan aspirin. Hal ini menunjukkan bahwa kandungan curcumin, 
xanthorrhizhol dan flavonoid dalam rimpang temulawak (Curcuma xanthorrhiza 
Roxb) dapat mempengaruhi penurunan frekuensi geliat hewan uji. Curcumin, 
xanthorrhizol dan flavonoid yang ada di dalam rimpang temulawak berperan 
dalam menghambat ekspresi dan aktivitas enxim COX sehingga konversi asam 
arakidonat menjadi mediator inflamasi tidak terjadi. Dengan sistem penghambatan 
tersebut menyebabkan terjadinya penurunan rasa nyeri pada saraf nosiseptif yang 





KESIMPULAN DAN SARAN 
 
Kesimpulan 
1. Pemberian ekstrak etanol 70% rimpang temulawak (Curcuma xanthorrhiza 
Roxb) memberikan efek analgesik pada mencit (mus musculus) jantan galur 
Swiss yang diinduksi asam asetat dengan metode geliat (writhing test). 
2. Pemberian ekstrak etanol 70% rimpang temulawak (Curcuma xanthorrhiza 
Roxb) dengan dosis 280 mg/KgBb dan 560 mg/KgBB memberikan efek 
analgesik yang efektivitasnya hampir setara dengan pemberian aspirin dalam 
penurunan jumlah geliat mencit (mus musculus) jantan galur Swiss yang 
diinduksi asam asetat dengan metode geliat (writhing test). 
 
Saran 
1. Pada penelitian berikutnya perlu dilakukan variasi dosis ekstrak yang lebih 
banyak lagi sehingga dapat diketahui dosis ekstrak yang paling efektif dalam 
uji efek analgesik ekstrak rimpang temulawak (Curcuma xanthorrhiza Roxb). 
2. Pada penelitian berikutnya perlu dilakukan uji kromatografi senyawa 
curcumin, xanthorrhizhol dan flavonoid pada ekstrak rimpang temulawak 
(Curcuma xanthorrhiza Roxb) yang memiliki efek analgesik. 
3. Pada penelitian berikutnya perlu dilakukan uji kombinasi herbal seperti bentuk 
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